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Intisari 

Tujuan Studi: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Penggunaan Alat 

Makan Bersama Dengan Kejadian Covid-19 Pada Era New Normal di Puskesmas Temindung. 

 

Metodologi: Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan case 

control. Kasus (case) adalah penderita/ pasien yang pernah terkonfirmasi Covid-19 di wilayah 

kerja puskesmas Temindung. Pengambilan data dengan cara mengisi kuisioner dan observasi ke 

rumah responden. Jumlah sampel penelitian 140 responden dengan perbandingan 1:1 yaitu 70 

responden kasus (case) dan 70 responden control dengan menggunakan rumus Lameshow. Uji 

Statistik dalam penelitian ini menggunakan Uji Chi-Square dengan alpha 0,05%.  

 

Hasil: Hasil Uji statistic Chi-Square terhadap penggunaan alat makan bersama dengan kejadian 

Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Temindung di dapatkan hasil didapatkan nilai P-value 0,000 

yang berarti p < alpha (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

bermakna antara penggunaan alat makan bersama masyarakat dengan kejadian Covid-19.  

 

Manfaat: Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan bisa memberi masukan dan 

pengetahuan baru bahwa penggunaan alat makan bersama dapat menularkan penyakit khususnya 

Covid-19. 

Kata Kunci: Alat Makan bersama, Covid-19, Puskesmas Temindung 

  

Abstract  

Study Objectives: This study aims to determine the relationship between the use of shared cutlery 

and the incidence of COVID-19 in the New Normal Era at the Temindung Health Center. 

 

Methodology: This study uses a quantitative research design with a case-control approach. Cases 

are sufferers or patients who have been confirmed with COVID-19 in the working area of the 

Temindung Health Center. Data collection is done by filling out questionnaires and making 

observations at respondents' homes.The number of research samples is 140 with a ratio of 1:1, 

namely 70 case respondents and 70 control respondents using the Lameshow formula. The 

statistical test in this study used the Chi-Square Test with an alpha of 0.05%. 

 

Results: The results of the Chi-Square statistical test on the use of cutlery together with the 

incidence of COVID-19 in the Temindung Health Center work area obtained a P-value of 0.000, 

which means p <alpha (0.05), so it can be concluded that there is a significant relationship 

between the use of cutlery in the community and the incidence of COVID-19. 

 

Benefits: From the results of the research that has been carried out can provide input and new 

knowledge about how the use of shared cutlery can transmit diseases, especially COVID-19. 

Keywords : Shared Cutlery, Covid-19, Temindung Health Center 
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1. PENDAHULUAN  

COVID-19 merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus corona jenis baru dari 

Severe Acute Respiratory Syndrome (Sars-Cov-2) yang ditemukan di Wuhan ibu kota 

Provinsi Hubei China pada akhir tahun 2019. Menurut (Kemenkes,2021) pandemi covid-19 

terdeteksi pada tanggal 2 Maret 2020, ketika 2 orang terkonfirmasi tertular dari seorang 

warga negara jepang. Berdasarkan update data sebaran covid-19 yang bersumber dari (WHO, 

2023) diperoleh data global pada 235 negara yakni sebesar 657.977.736 terkonfirmasi positif 

dan 6.681.433 meninggal dunia. Sedangkan di Indonesia, sebesar 6.723.201 terkonfirmasi 

positif dan 160.679 meninggal dunia. Dengan jumlah tersebut, dari urutan yang terbesar ke 

angka terkecil, Worldometer menempatkan Indonesia berada di urutan ke-21 di Asia. 

Sementara itu di kawasan Asia Tenggara, Indonesia berada di urutan ke-7.  

Untuk di Kalimantan Timur sendiri menurut (iNewsKaltim.id,2022) kasus harian 

Covid-19 per 15 Februari 2022 tercatat ada 1.333 kasus, tingginya status penularan covid-19 

ini berdampak pada 10 zona kabupaten/kota yang ada di Kalimantan Timur. Dan 3 diantara 

10 kota tersebut adalah Balikpapan sebanyak 565 kasus, kemudian di susul Samarinda 265 

kasus dan Kutai Kartanegara dengan jumlah 134 kasus yang data kasus Covid-19 nya 

tertinggi yaitu pertama Puskesmas Temindung dengan jumlah kasus 1.786 kasus, kedua 

terdapat di Puskesmas Samarinda Kota dengan jumlah 910 kasus, dan ketiga Puskemas Air 

Putih dengan 896 kasus. Adapun berdasarkan data Puskesmas Temindung Covid-19 pada 

tahun 2022 terdapat dua kelurahan yaitu kelurahan sungai pinang dalam dengan jumlah 299 

kasus dan kelurahan mugirejo dengan jumlah 114 kasus.  

Alasan mengapa peneliti memilih kota Samarinda sebagai tempat penelitian karena 

Kota Samarinda merupakan Ibu Kota Provinsi Kalimantan Timur dengan jumlah penduduk 

yang sangat banyak, hal tersebut berkaitan dengan tempat tinggal dan tempat pendidikan 

peneliti. Dan mengapa peneliti memilih Puskesmas Temindung karena kasus Covid-19 di 

Puskesmas Temindung termasuk yang tertinggi di Kota Samarinda. Isolasi mandiri yaitu 

upaya mencegah penyebaran covid-19 dengan berdiam diri di rumah sambil memantau 

kondisi diri seraya tetap menjaga jarak aman dari orang sekitar atau keluarga. Orang yang 

perlu melakukan isolasi mandiri adalah siapapun yang memiliki gejala sakit seperti demam, 

batuk, atau pilek, nyeri tenggorokan, atau gejala penyakit pernafasan lainnya. Isolasi mandiri 

dilakukan jika terdapat beberapa kemungkinan diantaranya seseorang kontak dengan terduga 

COVID-19, seseorang tidak kontak langsung dengan terduga covid-19 namun memiliki 

riwayat perjalanan ke daerah zona merah, seseorang yang memiliki gejala seperti suhu tubuh 

diatas 37° celcius dan mengalami gangguan pernafasan (Sulaiman, 2020). 

Serupa dengan penularan penyakit TBC penyakit Covid-19 juga ditularkan melalui 

droplet sehingga untuk mencegah penularan maka alat makan pasien harus disendirikan. 

Mengingat penyebaran virus ini bisa di sebarkan lewat air liur orang yang sakit ketika ia 

bersin, batuk atau bahkan saat makan dengan menggunakan alat makan yang sama. beberapa 

perilaku penderita TB yang berkaitan dengan kebiasaan benar dan salah. Ada beberapa 

perilaku yang dilihat yaitu meludah, membuka jendela, menjemur kasur, dan penggunaan 

peralatan makan/minum. Mengenai kebiasaan penggunaan peralatan makan/minum 

diasumsikan bahwa perilaku penggunaan peralatan makan/minum yang benar adalah yang 

tidak sepiring/segelas dengan orang lain (Nuraini 2015). Juga berlaku pada penderita ISPA 

yang dimana penularannya juga sama yaitu lewat droplet diketahui bahwa untuk dilakukan 

dalam proses pencegahan penularan adalah tidak menggunakan alat makan bersamaan, 

mempunyai peralatan makan sendiri agar meminimalisir penularan penyakit terjadi dan 

memudahkan pasien untuk tetap beraktivitas tanpa menganggu kesehatan dari orang lain 

(Lestari 2022). Oleh karena itu saya ingin meneliti antara penggunaan alat makan bersama 

dengan kejadian covid-19 apakah ada hubungannya atau tidak. Dari penelitian penyakit ISPA 

dan TB didapatkan bahwa jika penularan penyakit lewat droplet yang sama dengan Covid-19, 

itu berpengaruh dengan penggunaan alat makan bersama sehingga peneliti tertarik untuk 

mengetahui juga apakah ada hubungannya dengan kejadian Covid-19 atau tidak di era new 

normal ini. 
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2. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

Case Control. Di dalam penelitian ini menggunakan populasi yang di ambil dari Pasien yang 

pernah terkonfirmasi positif covid-19 dan yang tidak pernah terkonfirmasi covid-19 

diwilayah kerja Puskesmas Temindung tepatnya di kelurahan Sungai Pinang Dalam yang 

berjumlah 140 orang. 

Pengumpulan data diperoleh dengan menggunakan lembar kuesioner dengan 

pertanyaan seputar penggunaan alat makan dan kejadian Covid-19 menggunakan skala 

Guttman dengan jawaban “Ya” dan “Tidak”. Jumlah sampel penelitian pada penelitian ini 

menggunakan skala 1:1 yaitu 70 responden positif (case) dan responden negatif (control) 

dengan menggunakan rumus Lameshow. Uji Statistik dalam penelitian ini menggunakan Uji 

Chi-Square dengan alpha 0,05%. 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

3.1. Analisis Univariat  

 

Tabel 1 Distribusi frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin 

No 
Jenis 

kelamin 

Responden 
Total 

Kasus Kontrol 

N % N % N % 

1 Laki-laki 22 31,4% 26 37,1% 48 68,5% 

2 Perempuan 48 68,6% 44 62,9% 92 131,5% 

Jumlah 
70 100% 70 100% 140 200% 

Berdasarkan hasil tabel diatas diiketahui bahwa sampel kasus jenis kelamin 

perempuan sebanyak 48 orang (68,6%) dan yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 22 

orang (31,4%). Sedangkan untuk sampel kontrol yang berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 44 orang (62,9%) dan yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 26 orang 

(37,1%). 

Tabel 2 Hasil Korelasi Penggunaan Alat Makan Dan Jenis Kelamin 

 

 

Jenis Kelamin 

 

Alat Makan  

 

OR 95% CI 

 

 

P Value 
Baik Tidak Baik 

n % n % 

Perempuan  65 68,4 5 11,1 0,058 (0,021-

0,161) 

0,000 

Laki-laki 30 31,6 40 88,9 

Total  70 100 70 100 

Dari hasil korelasi antara penggunaan alat makan dengan jenis kelamin 

didominasi oleh perempuan dengan jumlah 65 orang (68,4%) untuk penggunaan alat 

makan yang baik. 

 

  Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia 

No. Usia 

Responden 
Total 

Kasus Kontrol 

N % N % N % 

1 15 – 29  42 60% 37 52,9% 79 112,9% 

2 30 – 44  19 27,1% 17 24,3% 36 51,4 % 

3 45 – 59  9 12,9% 16 22,9 % 25 35,8% 

Jumlah 70 100% 70 100% 140 200% 
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Berdasarkan tabel 2, distribusi karakteristik usia sampel kasus dengan kategori 

usia 15-29 tahun sebanyak 42 orang (60%), usia 30-44 tahun sebanyak 19 orang 

(27,1%) dan usia 45-59 tahun sebanyak 9 orang (12,9%). Kemudian untuk karakteristik 

usia sampel kontrol dengan kategori usia 15-29 tahun sebanyak 37 orang (52,9%), usia 

30-44 tahun sebanyak 17 orang (24,3%), dan usia 45-59 sebanyak 16 orang (22,9%).  

 

Tabel 4 Hasil Korelasi Penggunaan Alat Makan Dan Usia 

 

 

Usia 

 

 

Alat Makan  

 

OR 95% CI 

 

 

P Value Baik Tidak Baik 

n % n % 

Remaja 30 31,6 40 88,9 0,058 (0,021-

0,161) 

0,000 

Dewasa 65 68,4 5 11,1 

Total  70 100 70 100 

Dan dari tabel diatas untuk hasil korelasi penggunaan alat makan berdasarkan 

usia saya kelompokkan menjadi 2 kategori yaitu remaja dengan range usia 15-29 tahun 

dan dewasa dengan range usia 30-59 tahun kemudian didapatkan hasil bahwa 

penggunaan alat makan yang baik didominasi oleh orang dewasa dengan jumlah 

sebanyak 65 orang (68,4%). 

 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan 

No Pendidikan 

Responden 
Total 

Kasus Kontrol 

N % N % N % 

1 SD 2 2,9% 5 7,1% 7 10 % 

2 SMP  7 10,0% 16 22,9% 23 32,9 % 

3 SMA/SMK  47 67,1 % 39 55,7 % 86 122,8% 

4 D3 4 5,7% 2 2,9 % 6 8,6 % 

5 D4/S1 9 12,9 % 7 10,0 % 16 22,9% 

6 S2 1 1,4 % 1 1,4 % 2 2,8 % 

Jumlah 70 100% 70 100% 140 200% 

Berdasarkan tabel 3, distribusi karakteristik pendidikan sampel kasus dengan 

pendidikan tingkat SD sebanyak 2 orang (2,9%), SMP sebanyak 7 orang (10,0%), 

SMA/SMK sebanyak 47 orang (67,1%), D3 sebanyak 4 orang (5,7%), D4/S1 sebanyak 

9 orang (12,9%) dan S2 sebanyak 1 orang (1,4%). Kemudian untuk distribusi 

karakteristik pendidikan sampel kontrol tingkat pendidikan SD sebanyak 5 orang 

(7,1%), SMP sebanyak 16 orang (22,9%), SMA/SMK sebanyak 39 (55,7%), D3 

sebanyak 4 orang (5,7%), D4/S1 sebanyak 9 orang (12,9%), dan S2 sebanyak 1 orang 

(1,4%). 

 

Tabel 6 Hasil Korelasi Penggunaan Alat Makan Dan Pendidikan 

 

 

Pendidikan 

 

Alat Makan  

 

OR 95% CI 

 

 

P Value Baik Tidak Baik 

n % n % 

Pendidikan Tingkat 

Dasar 

5 11,1 40 88,9 0,058 (0,021-

0,161) 

0,000 

Pendidikan Tingkat 

Atas 

65 68,4 30 31,6 

Total  70 100 70 100 
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Kemudian dari tabel diatas untuk korelasi penggunaan alat makan berdasarkan 

pendidikan juga saya bagi menjadi 2 kategori yaitu pendidikan dasar yang terdiri dari 

SD dan SMP kemudian untuk pendidikan atas terdiri dari SMA,D3,D4,S1 dan S2. Lalu 

dari hasil korelasi tersebut didapatkan bahwa penggunaan alat makan yang baik lebih 

banyak diterapkan pada tingkat pendidikan atas dengan jumlah sebanyak 65 orang 

(68,4). 

 

 Tabel 7 Distribusi Frekuensi Kejadian Covid-19 

  

Responden 
Total 

Kasus Kontrol 

N % N % N % 

Kejadian Covid-

19 Era New 

Normal 

70 50 % 70 50% 140 100% 

Berdasarkan tabel 3.2.4 distribusi frekuensi kelompok kasus sebanyak 70 (50%) 

dan untuk kelompok kontrol sebanyak 70 (50%). 

3.2. Analisis Bivariat  
Analisis bivariat dalam penelitian ini yang digunakan ialah variabel penggunaan 

alat makan bersama masyarakat dan kejadian Covid-19, dan uji statistik yang dipakai 

yaitu uji chi-square digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan dua 

variabel. 

Tabel 8 Hubungan Penggunaan Alat Makan Bersama Dengan Kejadian Covid-19 

Pada Era New Normal Di Wilayah Kerja Puskesmas Temindung 

 

 

Alat Makan 

Bersama 

 

 

COVID-19  

 

OR 95% CI 

 

 

P Value 

Kontrol Kasus 

n % n % 

Tidak Baik 5 7,1 40 57,1 0,058 (0,021-

0,161) 

0,000 

Baik 65 92,9 30 42,9 

Total  70 100 70 100 

Sumber. Data Primer 2023 

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang memiliki 

status penggunaan alat makannya tidak baik lebih banyak pada sampel kasus (positif) 

dengan jumlah 40 orang (57,1) daripada sampel kontrol (negatif) dengan jumlah 5 orang 

(7,1%). Sedangkan untuk status penggunaan alat makan yang baik lebih banyak pada 

sampel kontrol (negatif) dengan jumlah 65 orang (92,9%) dan sampel kasus (positif) 

sebanyak 30 orang (42,9). Dan dari hasil uji Chi Square didapatkan nilai P-value 0,000 

yang berarti p < alpha (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang bermakna antara penggunaan alat makan bersama masyarakat dengan kejadian 

Covid-19. Hasil Perhitungan OR menunjukkan responden yang riwayat penggunaan alat 

makannya tidak baik 0,058 kali beresiko mengalami kejadian Covid-19 dibandingkan 

dengan penggunaan alat makan yang baik (95% CI 0,021-0,161). 
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4. PEMBAHASAN  

1. Hubungan Penggunaan Alat Makan Bersama dengan Jenis Kelamin  

Dari hasil penelitian untuk kriteria jenis kelamin pada penggunaan alat makan 

bersama didominasi oleh perempuan dengan presentase 65 orang (68,4%) untuk 

penggunaan alat makan yang baik.mengapa demikian karena menurut hasil wawancara 

saya sedikit dengan beberapa responden perempuan cenderung lebih memerhartikan 

masalah kesehatan terlebih saat Covid-19 mereka pasti lebih waspada dan lebih perduli 

dengan lingkungan sekitarnya apalagi soal penggunaan alat makan yang biasa digunakan 

secara bergantian dirumah semenjak ada Covid-19 mereka mengkhususkannya secara 

mandiri terlebih jika mereka sudah pernah terinfeksi atau pernah ada riwayat Covid-19. 

Dan menurut survei dari salah satu perusahaan asuransi kesehatan Oscar Health yang 

berbasis di New York setidaknya ada pelanggan perempuan melakukan pemeriksaan 

kesehatan tahunan dengan presentase sebanyak 80% dibandingkan pria. (Soekarno I.r 

RSUD,2018) 

Kemudian dari hasil data juga didapatkan sampel kasus (positif) lebih banyak pada 

sampel perempuan dengan jumlah sebanyak 48 orang (68,6%) pada Puskesmas 

Temindung namun tidak ada perbandingan bahwa perempuan lebih beresiko terkena 

Covid-19 dibandingkan laki-laki. Walaupun menurut Susilo (2021) sebanding dengan 

hubungan jenis kelamin terhadap mortalitas yang menunjukkan bahwa laki-laki lebih 

beresiko mengalami kematian1,86% dibandingkan dengan wanita. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbandingan bahwa perempuan lebih beresiko terkena 

Covid-19 dibandingkan laki-laki. 

2. Hubungan Penggunaan Alat Makan Bersama dengan Usia  

Dari hasil penelitian diketahui bahwa penggunaan alat makan yang baik didominasi 

oleh orang dewasa dengan jumlah sebanyak 65 orang (68,4%). Kondisi lansia secara 

fisiologis maupun psikologis mengalami penurunan secara degenatif. Usia lanjut saat ini 

sangat rentan terkena penyakit tidak menular yang berakhir dengan kekronisan. Bahkan 

sekitar 80 persen kematian terjadi di negara berpenghasilan menengah dan rendah. 

(Listrikawati, M,2023) 

Juga untuk usia dewasa dari beberapa hasil wawancara saya dengan responden 

diketahui jika alat makan mereka dikhususkan masing-masing dirumah terlebih ketika 

mereka sakit oleh anggota keluarga dirumah terlebih jika memang memiliki riwayat 

penyakit ISPA dan TB yang penyebaran serupa dengan penyakit Covid-19 yaitu melalui 

droplet maka dari itu juga untuk pencucian alat makan harus diperhatikan karena alat 

makan bisa menjadi salah satu alat penyebaran penyakit karena peralatan makan adalah 

salah satu yang harus menjadi perhatian dibidang hygiene sanitasi makanan karena 

memegang peranan dalam penularan penyakit, sebab alat makan yang tidak bersih dan 

megandung mikroorganisme dapat menularkan penyakit. (Pradina R, 2018)  

Sementara untuk hasil karaksteristik responden dengan kejadian Covid-19 

berdasarkan usia diwilayah Puskesmas Temindung didapatkan bahwa sampel kasus lebih 

banyak ditemukan pada usia 15-29 tahun yang termasuk kategori remaja dengan jumlah 

kasus (positif) sebanyak 42 orang (60%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa usia 15-29 

tahun rentan terkena Covid-19 karena pada usia itu orang-orang lebih produktif untuk 

melakukan kegiatan diluar rumah sehingga mengharuskan mereka untuk bersosialisasi 

dan berinteraksi dengan dunia luar. Menurut Putri, AE Putra, R Mariko (2021) 

menunjukkan bahwa jumlah kelompok usia 50 tahun tetapi tidak menutup kemungkinan 

bahwa usia >50 tahun lebih memiliki kecenderungan untuk terinfeksi seiring dengan 

menurunnya imunitas alami selain itu individu berusia lanjut telah banyak mengkonsumsi 

beberapa jenis obat dalam waktu bersamaan dalam upaya terapi komorbid yang 

mengakibatkan penurunan sistem organ. 

3. Hubungan Penggunaan Alat Makan Bersama dengan Pendidikan 

Dari hasil penelitian untuk hubungan penggunaan alat makan bersama dengan 

pendidikan didapatkan bahwa penggunaan alat makan yang baik lebih banyak diterapkan 

pada tingkat pendidikan atas dengan jumlah sebanyak 65 orang (68,4) Kemudian dari 

hasil penelitian kriteria responden berdasarkan pendidikan di Puskesmas Temindung 
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didapatkan hasil lebih orang dengan pendidikan SMA/SMK yang termasuk dalam 

kategori pendidikan tingkat atas terpapar dengan jumlah kasus (positif) 47 orang (67,1%). 

Mengapa demikian karena dari hasil wawancara dan hasil kuisioner juga didapatkan 

bahwa orang dengan tingkat pendidikan tinggi lebih waspada terhadap kesehatan mereka 

dan lebih memerhatikan pola hidup dan lingkungan sekitarnya apalagi pada saat Covid-19 

rata-rata orang yang tingkat pendidikan atas selalu update info seputar kesehatan di 

aplikasi maupun via sosmed. Juga untuk peralatan makan pun mereka pasti 

mengkhususkannya secara individu serta melakukan pensterilan pada alat makan mereka. 

Menurut penelitian Noghani dkk (2007) ditemukan adanya pengaruh positif dan 

tingkat pendidikan terhadap tingkat kualitas hidup namun tidak banyak, hal ini didukung 

oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Barbareschi dkk (2011) yang mengatakan 

bahwa terdapat perbandingan yang signifikan antara pasien yang berpendidikan tinggi 

dan rendah terlebih dalam masalah emosional dan dalam domain fisik dimana pada pasien 

yang berpendidikan tinggi kualitas hidupnya lebih baik dari waktu ke waktu. Juga tingkat 

pendidikan dapat mempengaruhi pola pikir seseorang sehinnga dapat berdampak pada 

setiap aspek kehidupannya dan menurut saya semakin tinggi tingkat pendidikan semakin 

tinggi juga pengetahuan seseorang. Dan menurut saya kalaupun mereka terkena Covid-19 

itu bisa dari lingkungan sekitar rumah ataupun dari anggota keluarga lain yang 

menularkan penyakit. 

4. Hubungan Penggunaan Alat Makan Bersama Dengan Kejadian Covid-19  

Proses pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan selama 1 minggu pada 

tanggal 06 Juni- 11 Juni 2023 secara door to door di kelurahan Sungai Pinan Dalam, 

menggunakan daftar rekam medis pasien yang pernah terkonfirmasi Covid-19 di 

Puskesmas Temindung Kota Samarinda pada tahun 2021 dan 2022 dan untuk pasien 

negatifnya menggunakan sampel acak yaitu dengan mendatangi tetangga pasien yang 

tidak pernah terkonfirmasi positif Covid-19. Pengambilan data menggunakan alat ukur 

berupa kuisioner yang terdiri dari 9 pertanyaan, dan terdapat 140 responden yang terdiri 

dari 70 pasien positif (kasus) dan 70 pasien negatif (kontrol), kemudian dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan terdapat hubungan antara penggunaan alat makan 

bersama bersama dengan kejadian Covid-19 dari hasil perhitungan bivariat diketahui 

bahwa responden status penggunaan alat makan yang baik lebih banyak pada sampel 

kontrol (negatif) dengan jumlah 65 orang (92,9%) dan sampel kasus (positif) sebanyak 30 

orang (42,9). 

Juga dari hasil uji Chi Square didapatkan nilai P-value 0,000 yang berarti p < alpha 

(0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 

penggunaan alat makan bersama masyarakat dengan kejadian Covid-19. Hasil 

Perhitungan OR menunjukkan responden yang riwayat penggunaan alat makannya tidak 

baik 0,058 kali beresiko mengalami kejadian Covid-19 dibandingkan dengan penggunaan 

alat makan yang baik (95% CI 0,021-0,161). Juga diketahui dari hasil interpretasi OR 

bahwa pengaruh penggunaan alat makan dengan kejadian Covid-19 itu tergolong rendah 

karena kurang dari 1 sehingga ada beberapa faktor yang bisa menjadi pendukung lain 

yang menjadi bukti kuat bahwa seseorang pernah terjangkit covid-19 bisa jadi dari cara 

penggunaan maskernya, perilaku pyhsical distancingnya atau perilaku cuci tangannya. 

Dan melihat dari penelitian sebelumnya untuk penyakit yang mempunyai gejala dan 

pencegahan yang serupa dengan Covid-19 yaitu penyakit TB (Tuberculosis) ditemukan 

bahwa n 64,2% menggunakan alat makan secara bersama. Hasil ini menunjukkan 

tingginya risiko penularan TB terhadap anggota rumah. (Delvita Sari,2021) 

Kemudian dari hasil data sampel kasus (positif) diketahui untuk penggunaan alat 

makan yang baik ada sebanyak 30 (42,9%) orang dari 70 orang yang masi tergolong 

tinggi. Dan ditemukan dari hasil jawaban kuisioner para responden ada yang cara 

pensterilan alat makannya masi kurang dan ada juga, ada yang tidak menggunakan alat 

makan secara khusus juga ada yang teknik pencucian alat makannya masi kurang. 

Sehingga harus memerhatikan terutama teknik pencucian alat makan dan proses 

pensterilan alat makannya karena proses pencucian alat makan yang baik dapat 

menghilangkan kuman atau bakteri pada alat makan, namun fasilitas pencucian yang 
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tidak memadai dan kesalahan dalam menangani pencucian alat makan dapat 

menyebabkan kuman dan bakteri berkembangbiak secara cepat pada permukaan alat 

makan. (Mulya,2021) 

Karena itu untuk mencegah penularan Covid-19 dari penggunaan alat makan secara 

bersama yaitu dengan menggunakan alat makan secara khusus terlebih jika salah satu 

anggota keluarga dirumah ada yang sedang sakit, mensterilkan alat makan dengan cara 

menyemprotkan desinfektan ke alat makan dan jika perlu merebus juga bisa menjadi 

salah satu cara alternatif untuk mensterilkan alat makan dan yang terpenting mempunyai 

alat makan pribadi agar bisa dibawa sendiri jika sedang ingin makan diluar atau sedang 

traveling yang mengharuskan kita untuk bergantian menggunakan alat makan dengan 

orang lain karena kita tidak tahu kapan bakteri ataupun virus bisa menularkan penyakit 

dari luar ke tubuh kita sendiri. 

 

5. KESIMPULAN 

Dari hasil dan pembahasan di atas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Dapat disimpulkan bahwa responden dengan penggunaan alat makannya tidak baik 

beresiko terkena covid-19 dibandingkan dengan responden yang penggunaan alat 

makannya baik  

2. Karakteritik responden berdasarkan jenis kelamin lebih banyak responden yang berjenis 

kelamin perempuan, pada usia lebih banyak pada usia 15-29 dan pada karakteristik tingkat 

pendidikan juga didapatkan hasil lebih banyak pada tingkat pendidikan SMA/SMK  

3. Terdapat hubungan yang bermakna antara penggunaan alat makan bersama masyarakat 

dengan kejadian Covid-19. 

 

6. SARAN DAN REKOMENDASI  

1. Dinas kesehatan Kota Samarinda  

Untuk melakukan edukasi dan menyebarkan poster terkait penggunaan alat makan secara 

khusus terlebih jika salah satu anggota keluarga sedang sakit. 

2. Bagi masyarakat  

Untuk meningkatkan pengetahuan terkait penggunaan alat makan secara khusus pada setiap 

anggota keluarga dirumah dan menerapkan cara pencucian alat makan yang baik serta 

melakukan pensterilan pada alat makan agar terhindar dari kuman, virus dan penyebaran 

penyakit. 

 

7. UCAPAN TERIMA KASIH  

Terima kasih saya ucapkan kepada seluruh staff Puskesmas Temindung yang sudah 

membantu dan memberikan izin untuk menjalankan penelitian ini juga kepada seluruh 

masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Temindung yang sudah bersedia untuk menjadi 

responden pada penelitian ini sehingga penelitian ini dapat berjalan lancar dan selesai tepat 

waktu.  
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